BAB I
PENDAHULLUAN

Pada awal Februsri 2006 Instagram resmi meluncurkan fitur bare, “"Adecount

Switching™ {pengalihan akun, vang memungkinkan pengguna untuk menggunakan 2 hingga
5 akun di satu platform secara bersamaan, sehingga penggunn dapat membuka akun kedusa

miliknya tanpa hares fegont terlebih dahulu). Seorang perwakilan Instagram menyatakan
dalam artikel tersebut. Fungsi alih akun adalah caen paling cepat bagi komunitas pengguna
dan bisnis untuk menggunakan Instagrum sebagai kombinasi produk dan karya kreatif
mereka. Kebanyakan dari mereka memiliki dua@ilunylkun pribadi dan akun produk. Mereka
tidak perlu logout lerleluh dahulu, < 1ggn dapat merespon kedua akun dengan lebih cepat

8 menunjukk ida tahin 2017, pengeuna internet
Indonesia mencapai 143,26 juta oty lebih dari separuh total penduduk Indonesia yang
berjumlah 262 juta {Ayuwuragil, 2018). Sementara menurut data We dre Social tahun 2018,
musyarakat Indonesia yang aktif menggunakan media sosial mencapai 1327 juta pada tahun
2017 (We Are Social, 2018)

Drata imi menunjukan tingkat penetrasi media sosial vang cukup tingt yaitu 0%, Selain
itu menurut Kementrion Komunikasi dan Informosi (KOMINFO), angka pengguna internet
aktif di Indonesia adalah 63 juta orang. Sebanyak 95%dan angka tersebut memanfaatkan
internet scbagnl jejaring sosial atau berselancar di media sosial. Maka dar i, dapat




disimpulkan bahwa keberadaan media sosial di tengah masyarnkat Indonesia pun menjadi
signifikan.
Penelitian sebelumnya oleh Dewi dan Janitra (2018) yang berjudul “Dramatirgt Dalam
Media Sosiel: Second Account df Tnstagram Sebagai Alter Ego™ menyatakan bahwa infroman
dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana akun kedus milik mereka digunokan. Informan
menyatnkan akun kedua milik mereka digunakon sebagni buku harian, untuk memperlihatkan
diri mereka yang lun agar tidak mendspatkan penilaion negatif, menjadi pengikut akun belanja
online, akun selebriti dan gossip, serta tujuan kom atau keperluan bisnis.
Sre'llkinim,w:nﬂ[!lﬂn}, ang juga melakikun Fisst dengan menggunakan dramaturgi di
Instagram I:l'bﬂ'l'lllllj!.ll‘.knﬂ oo cladi ..:-: . an terlihar berbeda antara
panggung depan dan pange belaks ' ; armpil rapi menawan di
erutnmn “miedi forman hany sendanya spat
; ' i g, informan kerap

bahwa wua.p individu

age dan frontstage dalam

perluan vang berbedn beda

ketika melakukan dengan

individu lainnyva, atan dengan kelompok lain dalam suatu masyoarakar I menjodi karakter

sosialnya, sedongkan hacksiage menjadi wilayah dimana individe menyembunyikan identitas
yang lebih pribodi (Nasrulah, 2016},

Dari penjelasan  distes, rumusan masalah  dalam  penelitinn ini adalah

“Bagaimana mahasiswa penggung Instagram ditampilkon pada akun perama dan akun kedua
dengan konsep dramaturgi Goffman?
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